BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan yang dilakukan terhadap An. A dengan

masalah Masalah Gastroenteritis Melalui Pemberian Madu Di Ruang Anak

RSUP Dr. M Djamil Padang Tahun 2024. maka dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1.

Mampu melakukan pengkajian secara komprehensif pada An. A dengan
baik. Hasil pengkajian Ny U mengatakan BAB Anakaya masih encer
dengan frekuensi 5x sehari dengan konsistensi cair masih berwarna
kuning kecoklatan, An. A masih mengalami mual di sertai muntah
dengan frekuensi 3-4 kali, napsu makan berkurang dan porsi makan habis
Ya. An. A tampak rewel dan mata cekung, tampak lemas dan tampak
pucat saat dilakukan pemeriksaan Nadi :73 x/i, RR: 22 xi, S: 38,0 derjat
Mampu menegakkan Diagnosa pada An. A : diare berhubungan dengan
inflamasi gastrointestinal, hypovolemia berhubungan dengan kehilangan
cairan aktif dan Defisit nutrisi berhubungan dengan ketidakmampuan
mencerna makanan

Mampu melakukan intervensi pada An. A (penatalaksanaan secara non
farmakologi yaitu terapi pemberian madu) pembuatan intervensi sesuai
SDKI, SLKI, SIKI.

Mampu melakukan implementasi keperawat pada An. A sesuai dengan
intervensi yang telah di tetapkan pada An.A

Mampu mengevaluasi asuhan keperawatan pada An.A dengan Masalah
Gastroenteritis didapatakan frekuensi diare berkurang dari 7x menjadi 3 x
sehari dengan menggunakan terapi farmakologi dan non farmakologi

(terapi pemberian madu).
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B. Saran
1. Bagi ruangan anak RSUP Dr. MDjamil Padang
Hasil dari penulisan karya ilmiah akhir ners ini diharapkan kepada
perawat di ruangan Trauma Center dapat meningkatkan asuhan
keperawatan pada klien dengan gastroenteritis, khususnya yang
mengalami diare dengan menerapkan terapi pemberian madu sebagai
terapi non farmakologi dalam menurunkan frekuensi diare pada klien
di ruang anak RSUP Dr. Mdjamil Padang tahun 2024.
2. Bagi Institusi Pendidikan
Bagi institusi diharapkan hasil penulisan karya ilmiah akhir ners ini
dapat dijadikan sebagai literatur diperpustakaan agar dapat
menimbulkan niat pembaca untuk meningkatkan penulisan terkait
asuhan keperawatan pada klien gastroenteritis akut melalui penerapan
terapi pemberian madu
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil Karya Ilmiah Akhir Ners ini dapat memberikan referensi dan
masukan dalam pemberian asuhan keperawatan asuhan keperawatan
pada Klien gastroenteritis melalui penerapan terapi pemberian madu
untuk diare dan sebagai pembanding bagi peneliti selanjutnya dengan

menggunakan metode terapi non faarmakologi lainnya.



